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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah sosiologi pengarang cerita pendek 
pengarang Palembang dalam surat kabar Sumatera Ekspres tahun 2006. Tujuan 
penelitian ini mendeskripsikan latar belakang sosial para pengarang cerita pendek yang 
hasil karyanya itu dimuat di dalam surat kabar Sumatera Ekspres. Mendeskripsikan 
apakah latar belakang sosial para pengarang cerita pendek itu tercermin dalam karyanya. 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menguatkan teori bahwa latar belakang 
sosial pengarang tercermin di dalam karya sastra yang dihasilkannya. Untuk 
menganalisis sosiologi pengarang cerita pendek pengarang Palembang digunakan 
pendekatan sosiologi sastra.

Latar belakang sosial pengarang ternyata sangat berpengaruh terhadap karya 
yang dihasilkannya. Usia yang berhubungan dengan kematangan emosi berpengaruh 
terhadap visi pengarang terhadap gejala sosial yang ada di sekitarnya. Demikian pula 
dengan tingkat pendidikan berhubungan dengan hasil karyanya.

%
Kata kunci : Sosiologi dan cerita pendek

Vll



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Cerita pendek adalah salah satu genre sastra. Perkembanganya saat ini 

kuantitas cukup menggembirakan. Hal ini dapat dilihat, antara lain dari media massa 

cetak, seperti surat kabar yang setiap terbitan mingguannya selalu memuat paling 

tidak sebuah cerita pendek dalam ruang sastra budaya. Bahkan surat kabar Kompas 

telah memelopori penerbitan buku kumpulan cerita pendek pilihan yang dimuat di 

dalam ruang budayanya.
Cerita pendek cukup akrab dengan masyarakat pembaca mengingat cerita

pendek yang dimuat di surat kabar itu setidaknya dapat terbaca sekilas oleh pembaca

surat kabar. Dengan demikian, diharapkan sebagian pembaca surat kabar sempat

membaca cerita pendek itu. Kemungkinan bagi pembaca untuk membaca cerita

pendek ini lebih besar daripada cerita pendek—cerita pendek yang telah dibukukan

atau novel yang mengharuskan calon pembaca mencarinya terlebih dahulu ke toko

buku atau perpustakaan dan menyediakan pengeluaran biaya lagi untuk itu. Selain itu,

waktu yang dibutuhkan untuk membaca cerita pendek relatif lebih singkat

dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan untuk membaca novel. Dengan

bertambah banyaknya surat kabar yang menyediakan ruang bagi cerita pendek,

bertambah banyak pula cerita pendek yang dipublikasikan. Melalui surat kabar itu

pula, terjadi interaksi antara pembaca dan pengarang dengan karyanya. Cerita pendek

yang lahir, tumbuh, dan berkembang, tidak hanya menjadi milik pengarangnya tetapi
juga menjadi milik dan bagian dari seluruh masyarakat pembaca.
Sumardjo (1982:15) menyatakan,

Pengarang adalah anggota salah satu masyarakat 
Ia hidup dan berelasi dengan orang-orang lain di sekitarnya.
Maka tak mengherankan kalau terjadi interaksi dan 
interelasi antara pengarang dan masyarakatnya.

secara

manusia.

1



dan hasilKenyataan bahwa pengarang merupakan bagian dari masyarakat
memiliki nilai menghibur dan berguna, menjadikan karya sastra sebagaikaryanya

sebuah karya yang multidimensional. Artinya, pengarang dapat masuk dan menembus

lapisan kehidupan yang diterjemahkan melalui karyanya. Ini juga berarti 

bahwa pengarang sebagai orang yang melahirkan karya itu dapat berperan sebagai
semua

penyuara bagi keadaan masyarakat di sekitar lingkungannya.
Cerita pendek-cerita pendek tersebut menarik untuk diteliti karena cerita 

pendek merupakan karya sastra yang relatif pendek dan sangat digemari oleh 

pembaca, cerita pendek tidak hanya mengandung nilai keindahan juga memberi pesan 

(amanat) bagi pembacanya.
Lewat surat kabar ini, jangkauan pengarang untuk menarik perhatian pembaca 

lebih jauh dan lebih luas. Hal ini disebabkan, seperti telah disebutkan terlebih dahulu, 

cerita pendek yang dimuat di dalam surat kabar lebih mendapat perhatian pembaca di 

luar masyarakat sastra untuk membacanya dibandingkan dengan terbitan buku-buku 

kumpulan cerita pendek atau novel.

Sesuai dengan para pengarang cerita pendek di daerah Sumatera Selatan ini, 

seperti halnya pengarang cerita pendek di daerah lain, sedikit banyak mewakili suara 

masyarakat. Masyarakat yang diwakilinya itu, tentunya masyarakat yang erat 

hubunganya dengan pengarang, masyarakat yang membaur dengan hidup keseharian 

pengarang. Luxemburg dkk. (1989:23) menyatakan, “Sastra dipandang sebagai suatu 

gejala sosial. Sastra yang ditulis pada suatu kurun waktu tertentu berkaitan langsung 

dengan norma-norma dan adat istiadat zaman itu”.

Sejalan dengan pendapat Luxemburg, Taine dalam Damono (1979:21) menyatakan 

”Sastra bukanlah • sekedar permainan imajinasi yang pribadi sifatnya, tetapi 
merupakan rekaman zamannya, suatu perwujudan macam pikiran tertentu.”

Pendapat-pendapat di atas menyiratkan suatu kenyataan bahwa hasil karya 

sastra tidak terlepas dari pengaruh kondisi sosial dan waktu karya itu tercipta. 

Pernyataan ini merupakan suatu kenyataan yang dapat diterima keabsahannya jika

2



diadakan peninjauan kembali terhadap hasil karya sastra dalam beberapa periode 

yang lalu.
Beberapa penelitian yang menggunakan pendekatan sosiologi sastra pernah 

dilakukan oleh Yudhy Syarofie (1996) dengan judul "Tinjauan sosiologi cerita 

pendek Sriwijaya Posi 1991-1993”, Surtini (1996) dengan judul ”Sosiologi sastra 

dalam naskah Lakon Kapai-Kapai dan Mega-Mega”, Siti Nurkamalia (1999) dengan 

judul ’Tinjauan sosiologi dalam novel Harimau-Harimau karya Mochtar Lubis”, 

Linny Oktaviani (1999) dengan judul "Telaah sosiologi syair Abdul Muluk”, dan 

Ethy Wirdaningsih (2000) dengan judul ”Unsur-unsur sosiologis dalam novel Cinta

Bersemi di Seberang Tembok karya Bagin”, Marina (2007) dengan judul "Unsur- 

unsur sosiologis dalam novel Memoar Seorang Geisha karya Arhur Golden”. Keenam 

penelitian tersebut dilakukan dalam rangka menyelesaikan program SI Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Jurusan Bahasa dan Seni, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Sriwijaya.

Penelitian yang dilakukan Syarofie memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaanya, terletak pada penelitian sosiologi cerita pendek 

dalam surat kabar. Perbedaanya terletak pada surat kabar tempat terbitnya cerita 

pendek-cerita pendek itu. Kalau Syarofie meneliti cerita pendek di surat kabar 

Sriwijaya Post periode 1991—1993. Yang diteliti dua puluh cerita pendek dengan 

sampel acak. Akan tetapi penelitian ini mengambil cerita pendek di surat kabar 

Sumatera Ekspres bulan Januari s.d. Desember 2006. Yang diteliti adalah sembilan 

cerita pendek, dengan pemilihan sampel secara bertujuan. Penelitian ini lebih 

mengutamakan pada pengarang yang berdomisili di Palembang. Peneliti tertarik 

melakukan penelitian ini karena ingin mengetahui hubungan karya sastra khususnya 

cerita pendek dengan latar belakang sosial pengarangnya.
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1.2. Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana unsur Intrinsik cerita pendek dalam surat kabar Sumatera 

Ekspres tahun 2006 yang meliputi tema, tokoh, latar.
2. Bagaimana latar belakang sosial pengarang dalam surat kabar Sumatera 

Ekspres yang meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, kehidupan keagamaan, 

lingkungan hidup dan bagaimana kaitannya dengan cerita pendek yang 

mereka tulis.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan unsur Intrinsik tema, tokoh, latar di dalam karyanya.

2. Mendeskripsikan latar belakang sosial pengarang yang meliputi usia, 

pendidikan, pekerjaan, kehidupan keagamaan, lingkungan hidup dan 

bagaimana kaitannya dengan cerita pendek yang mereka tulis.

1.4 Manfaat

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

menguatkan teori bahwa latar belakang sosial pengarang tercermin di dalam karya 

sastra yang dihasilkannya. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat 

memberikan manfaat berupa model penelitian sosiologi sastra dari sudut sosiologi 
pengarang.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Sosiologi Sastra
Sosiologi sastra sesuai dengan yang dikemukakan Damono (2002:2), suatu 

pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan ini 

oleh beberapa penulis disebut sosiologi sastra. Pendapat tersebut dipertegas oleh 

Sumardjo (1982:11) bahwa sosiologi sastra dengan sendirinya mempelajari 

masyarakat Sastra Indonesia. Mempelajari sifat hubungan antar—anggota masyarakat 

sastra. Disamping itu Sumardjo, menjelaskan pula bahwa sosiologi sastra adalah ilmu 

yang mempelajari hubungan antara masyarakat dan sebab terjadinya hubungan itu 

sehingga lahirlah karya sastra. Jadi karya sastra dapat di informasikan sekaligus dapat 

dinikmati masyarakat dikarenakan adanya hubungan pengetahuan dan pengalaman di 

dalam masyarakat itu sendiri melalui penelitian, terjadilah sebuah pendekatan sejarah 

kehidupan manusia. Selain itu, Semi (1993:73) memandang sosiologi sebagai 

kelanjutan dan pengembangan pendekatan kesejarahan yang menekankan penelitian 

pada aspek-aspek di luar tubuh karya sastra. Apa yang dikemukakan oleh tiga orang 

pakar itu, bahwa sosiologi sastra adalah pendekatan yang menyelidiki hubungan 

antara unsur-unsur yang terdapat di dalam karya sastra dengan unsur-unsur yang 

berada di luar karya sastra.

Sapardi (dalam Faruk, 1994:4) menyatakan klasifikasi sosiologi sastra terdiri 

atas tiga pokok persoalan, yaitu konteks sosial pengarang, masalah sastra yang 

dianggap sebagai cennin masyarakat dan fungsi sosial sastra.

2.1

2.2 Ruang Lingkup Penelitian Sosiologi Sastra 

Penelitian ini dilakukan melalui proses yaitu memadukan unsur-unsur yang 

terdapat di dalam karya sastra dengan unsur-unsur yang berada di luar karya sastra. 

Sesuai dengan yang dikemukakan Swingewood dalam Damono (2002:12)
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.......Pendekatan sosiologi terhadap sastra dapat dilaksanakan sebaik-baiknya
asal si kritikus tidak melupakan dua hal : (a) peralatan sastra mumi yang 
dipergunakan pengarang besar untuk menampilkan masa sosial dalam dunia 
reksanya, (b) pengarang itu sendiri, lengkap detigan kesadaran dan tujuanya.

Kedlia peftddpat di atas menyiratkan bahwa penelitian sosiologi sdsttei tidak 

dapat terlepds dari dtia bidang penelitian yang saling terkait. Antara {eks sastra dan 

masyarakat, termasuk pengarang dengan latar belakang sosialnya, harus dikaji untuk 

melihat keadaan sosial di dalam kehidupan masyarakat yang tercermin di dalaiti katya 

sastra.
Pendapat ini menyatakan bahwa ada dua cara yang dapat dipakai dai 

penelitiart sosiologi sastra. Kedua cara itu dipakai untuk melihat kondisi sosial sdstra 

dan hubungan antara unsurnya. Kedua cara yang dipakai ini bertolak dari sisi yang 

berbeda. Dari unsur di dalam teks sastra dan unsur di luar teks sastra.

Secara lebih terperinci Semi (1993:73-75) menyatakan bahwa bidang yang 

dikaji dalam pendekatan sosiologi adalah: (1) urisiir di luar teks sastra yang meliputi, 
(a) pengarang dengan latai* belakang sosialnya, menyangkut,1 stasus sosial, 

pendidikan, sosialisasi dan kehidupan keagamaan dan (b) masyarakat pembaca yang 

menyangkut petsepsinya dan (2) unsur dalani teks sastra, menyangkut tetna, 

perwatakan, dah perbandingan masyarakat dalam teks sastra dengan masyarakat di 
luar teks sastra itu.

am

Sudut pandang seorang pengarang terhadap suatu masalah sosial dan cara dia

menyikapi masalah itu bergantung kepada usia dan tingkat pendidikan. Pengarang 

yang berusia lebih tua memandang dan menyikapi masalah sosial di sekitarnya secara
lebih dewasa, sedangkan pengarang yang berusia lebih muda memandang dan 

menyikapi masalah secara emosionil. Pendidikan pengarang yang lebih tinggi 
menunjukkan intelektualitas yang lebih tinggi pula dalam bersikap. Pengarang yang 

berusia relatif lebih muda dan berpendidikan relatif lebih rendah cenderung 

• emosional dalam menampilkan persepsi sosialnya.
lebih
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Dari status sosial, pendidikan, dan sosialisasi dapat dilihat pengarang 

mengolah perwatakan para tokohnya. Dengan peninjauan terhadap persepsi 

masyarakat, dapat dilihat nilai sastra yang disampaikan pengarang berhasil ditangkap 

para pembaca sedangkan dari status sosial dan sosialisasi pengarang, dapat dilihat 

bagaimana pengarang mampu mengolah latar sehingga masyarakat di luar karya 

sastra tercermin di dalam karya sastra itu. Hal ini pun dapat dilakukan dengan cara 

sebaliknya, yaitu berangkat dari unsur di dalam karya sastra untuk melihat latar 

belakang sosial masyarakat di luar karya tercermin di dalam karya sastra.
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

penelitian sosiologi sastra adalah :
1 Unsur di luar teks sastra, yaitu pengarang, masyarakat, pembaca, penerbit, 

distibutor, keadaan zaman

2 Unsur di dalam teks sastra, yaitu tema, tokoh, dan masyarakat yang 

ditampilkan dalam teks sastra yang dapat diartikan sebagai latar.

Pada penelitian ini, unsur intrinsik yang dianalisis dibatasi sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu, tema, karakter dan latar. Unsur di luar teks sastra (ekstrinsik) 

meliputi, usia, pendidikan, pekerjaan, kehidupan keagamaan dan lingkungan hidup 

pengarang.

2.3 Unsur-Unsur dalam Karya Sastra 

1. Unsur Intrinsik

Unsur Intrinsik adalah unsur dari dalam karya sastra itu sendiri seperti tema, 
alur, penokohan, latar, suasana, sudut pandang dan gaya bahasa (Suharyanto, 
1988:28).
2. Unsur Ekstrinsik

Unsur Ekstrinsik adalah luar karya sastra yang membangun karya sastra 

politik, agama dan biografi pengarang

unsur
itu sendiri seperti keadaan sosial, ekonomi,
(Tarigan, 1984:126).
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Biografi pengarang meliputi, usia, pendidikan, pekerjaan, kehidupan keagamaan 

dan lingkungan hidup.

a. Usia
Usia adalah umur pengarang/penulis cerita pendek. Dalam hal ini, 

diperhitungkan dalam penelitian ini.

b. Pendidikan 

Pendidikan adalah proses

usia turut

tingkah lakupengubahan sikap dan

seseorang/kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
dan perbuatan mendidik. Dalam hal ini,perasaan dan pelatihan, proses, cara 

pendidikan pengarang turut diteliti, 

c. Pekerjaan
Pekerjaan adalah apa yang dilakukan, diperbuat, dikerjakan, tugas, kewajiban, 

hasil bekerja, perbuatan, pencarian yang dijadikan pokok penghidupan sesuatu yang 

dilakukan untuk mendapatkan nafkah. Pekerjaan pengarang juga dijadikan bahan 

penelitian untuk dihubungkan dengan cerita pendek yang ditulisnya.

d. Kehidupan keagamaan

Kehidupan keagamaan adalah kehidupan seseorang yang menganut ajaran yang 

menganut tata keimanan dan peribadatan kepada tuhan yang maha esa serta tata 

kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungan. Kehidupan 

keagamaan pengarang kemungkinan berpengaruh terhadap nilai religius dalam karya 

sastra yang dihasilkannya.

e. Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup adalah tempat dimana seseorang itu tinggal asal dari daerah, 

penduduk asli, perantauan, keadaan fisik, lingkungan, kepadatan penduduk di 
lingkungan, sosial ekonomi masyarakat, keadaan sosial masyarakat. Lingkungan 

hidup pengarang kemungkinan berpengaruh terhadap pandangan pengarang terhadap 

lingkungan dan masyarakat yang dijadikan sebagai latar di dalam karya 

dihasilkannya.
yang
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2.4 Tema
’Tema sering disebut juga dasar cerita yakni pokok permasalahan yang 

mendominasi suatu karya sastra. Ia terasa dan mewarnai karya sastra tersebut dari 

halaman pertama hingga halaman akhir” (Suharianto, 1982:28). Sedangkan Sumardjo 

dan Saini (1987:5) mengemukakan bahwa ’Tema adalah pokok pembicaraan atau 

masalah dasar dalam sebuah cerita”.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tema adalah suatu yang 

menjadi pokok permasalahan atau dasar cerita yang mendominasi karya sastra.

Pokok persoalan yang menjadi tema ini biasanya diambil oleh seorang 

pengarang dari dunia di sekitarnya, baik yang dialaminya sendiri maupun tidak terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, maupun kejadian yang bersifat insidental. Pokok 

persoalan yang menjadi tema ini tidaklah diceritakan begitu saja menurut apa adanya, 

melainkan disajikan dengan terlebih dahulu diberikan tafsiran menurut pandangan 

hidup atau cerita si pengarang.

Tema suatu karya sastra dapat tersurat dan dapat pula tersirat. Disebut tersurat 

apabila tema tersebut dengan jelas dinyatakan oleh pengarangnya, sedangkan tersirat 

apabila tidak secara tegas dinyatakan, tetapi terasa dalam keseluruhan cerita yang 

dibuat.

Dalam upaya pemahaman tema, pembaca perlu memperhatikan langkah-
langkah seperti yang dikemukakan Aminuddin (2002:92) berikut ini.

1) Memahami setting dalam prosa fiksi yang dibaca.

2) Memahami penokohan dan perwatakan para pelaku dalam prosa fiksi yang 

dibaca.

3) Memahami satuan peristiwa, pokok pikiran serta tahapan peristiwa dalam 

fiksi yang dibaca.

4) Memahami plot atau alur cerita dalam prosa fiksi yang dibaca.

5) Menghubungkan pokok-pokok pikiran yang satu dengan lainnya 

disimpulkan dari satuan-satuan peristiwa yang terpapar dalam

prosa

yang

suatu cerita.
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6) Menentukan sikap penyair terhadap pokok-pokok pikiran yang ditampilkannya.
7) Mengidentifikasi tujuan pengarang memaparkan ceritanya dengan bertolak dan 

satuan pokok pikiran yang ditampilkannya.
Menafsirkan tema dalam cerita yang dibaca serta menyimpulkannya dalam satu 

dua kalimat yang diharapkan merupakan ide dasar cerita yang dipaparkan 

pengarangnya.

8)

2.5 Tokoh
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi (prosa)

• sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita (Aminuddin, 1991:79). Menurut 

Abrams (dalam Nurgiantoro, 1995:165) tokoh cerita adalah orang-orang yatlg 

ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan 

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertenth, seperti yang diekspresikan 

dalam ucapan dan yang dilakukan dalam tindakan.
Menurut Sumardjo dan Saini K.M. (1991:144) ’Tokoh adalah orang yang 

tnerigambil bagian dan mengalami peristiwa-peristiwa yang digambarkan dalam 

plot”.

Jadi, tokoh adalah individu rekaan dalam berbagai peristiwa cerita dengan sifat- 

sifat kejiwaan di dalamnya yang membedakan seseorang dengan lainnya dan dengan 

kualitas moral yang diwujudkan dalam ucap dan lakunya.

Mengenai peranan tokoh dalam suatu cerita juga berbeda-beda sehingga dapat 

dipilih sebagai tokoh utama dan tokoh pembantu. Tokoh utama adalah seorang tokoh 

yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita. Sedangkan tokoh pembantu yaitu 

tokoh yang pemunculannya hanya melengkapi, melayani dan mendukung pelaku 

utama (Aminuddin, 1991: 79—80).

Lebih lanjut, menurut Aminuddin (1991:80) untuk menentukan tokoh 

atau tokoh pembantu suatu cerita dapat dilakukan melalui tiga 

a) Melihat keseringan pemunculan suatu tokoh dalam suatu cerita tokoh yang sering 

muncul dalam setiap peristiwa yang menjalin cerita adalah tokoh sentral atau

utama
cara
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Sebaliknya, tokoh yang kurang sering atau jarang muncul dalam 

setiap peristiwa adalah tokoh pembantu.
b) Melihat petunjuk yang diberikan pengarang. Tokoh sentral umumnya sering 

diberi koitientar atau dibicarakan oleh pengarang. Sedangkan tokoh pembantu 

hanya dibicarakan ala kadarnya.
c) Melihat judul cerita, jika jhdul cerita merupakan nama tokoh, maka ditentukah 

tokoh yang namanya diangkat sebagai judul cerita itu adalah tokoh sentral.

Sementara itu tokoh-tokoh lain yang memiliki hubbngan penting denan tokoh itu jua 

dapat disebut tokoh utama.
Dalam menggambarkan keadaan tokoh dalam sualU cerita pengarang menyajikan'sifat 

atau watak dalam tiap-tiap tokoh secara jelas. Penyajian sifat dan penciptaan citra 

tokoh ini disebut penokohan (Sudjiman, 1986:56). •

tokoh utama.

iid Latai4 atau
Latar atau Setting adalah latar peristiwa dalarh karya fiksi baik berupa tempat, 

waktu, maupuii peristiwa dalalh cerita (Aminuddiri, 2002:67). Sedangkan mehiirut 

(Ntltgiyantoro, 2002:217) latar atau setting merupakan. tempat, saat dan keadaan 

sosial yang menjadi wadah, tempat tokoh melakukah dan dikenai sesuatu kejadian. 

Menurut Suharianto (1984:33) mengemukakan, latar atau setting adalah tempat atau 

waktu terjadinya cerita. Kegunaan latar atau setting dalam cerita, biasanya bukan 

hanya sekedar sebagai petunjuk kapan dan dimana cerita terjadi, melainkan juga 

sebagai tempat pengambilan nilai-nilai yang ingin diungkapkan pengarang melalui 

cerita. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, latar atau setting 

tempat atau waktu terjadinya cerita.

2.7 Unsur Latar

Unsur Latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok yaitu latar waktu/ 
zaman, latar tempat, latar sosial.
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a) Latar Waktu/Zaman
Latar waktu/zaman adalah latar yang melukiskan kapan peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi itu terjadi, kemarin, besok, sebulan yang lalu, 

setahun yang lalu, setelah beberapa lama, dan sebagainya (Nurgiyantoro, 2002:230).

b) Latar Tempat
Latar tempat adalah latar yang didalamnya dilukiskan perihal tempat 

lokasi peristiwa itu terjadi dalam ruang alam: di desa, darat, hutan, dan lain-lain 

(Nurgiyantoro, 2002:227).

c) Latar Sosial
Latar sosial adalah latar yang melukiskan dalam lingkungan sosial mana 

peristiwa itu terjadi atau terjalin, lingkungan buruh, lingkungan konglomerat dan 

sebagainya.

atau

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 

kehidupan sosial masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata 

cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang 

cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, adat-istiadat, tradisi, keyakinan, 

pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap. Disamping itu, latar sosial juga 

berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan misalnya rendah, 

menengah, atau atas (Nurgiyantoro:2002:233).

2.8 Pengertian cerita pendek

Cerita pendek adalah suatu cerita tentang kejadian dalam kehidupan yang luas, 

kejadian tersebut diceritakan dari semua hingga terjadi perkembangan jiwa pada diri 

pelaku. (Suparmin, 198 8:75) Cerita pendek adalah cerita rekaan yang masalahnya 

jelas, singkat, padat dan terkosentrasi pada satu peristiwa (Tarigan, 1984:139).

Berdasarkan pendapat di atas penulis memilih pendapat Tarigan (1984:138) 

mengemukakan, Cerita pendek adalah cerita rekaan yang masalahnya jelas, singkat, 

padat dan terkosentrasi pada suatu peristiwa”
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